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A. Latar Belakane uasal_att

Dalam rangka menlngkatkan kehldupan bsngea

fndonesla balk lahlr maupun batln, rraka bukanlah hal
yang mudah dan eederhana. Salah satu upaya untuk
menlngkatkan kehldupan bangea lnL adarah pembangunen

dlhldane pendldlkan. Har inl merupakan manlfestael dari
tuJuan bangea dan negara kita eebagalmana tersunat dalasl
pembukaan 'Undang*Undang Daear lgd5 pe'da alenla ke IV,
valtu mencerdaskan kehldpan bangsa. TuJuan tensebut
dlJabarkan dl dalam Undang-Undang Bepublik IndoneEla
nomor 2 tahun 19Bg tentang sletem pendldlkan Naslonal,
sebagal berikut :

Pendldlkan Naelonar bentuJuan meneendaekankehldupan bangea dan nengembanekin manusla Indoneslaeeutuhnya, yaltu manuela yang herlman dan bertaqwaterhadap Tuhan yang Maha Eei dan uenuuar -perrertr
luhun, ur€o1l1kl pensetahuen dan tetraipiiu,rr,kehidupan Jaemanl den rohanl, kepnlbadfan --y"rre
mantap dan mandlrl eerta rasa [""sg"g - 

Jiwabkemasva'akatan dan kebangsaan (undang-u;daG Rr* No.2 tahun 1989; 4\.
Guna mencapai tuJuan pendj-dlkan Naslonal ltu

trdakrah Eeg*urpang apa yang klta hanapkan, dleamplng
membutuhkan blaye yang banyak Juga daleur prosee
pelaksana*n pendldlkannye herue dttanganl manuela yang

betul-betul manpu dan dapat nenguasal dalam masalah



pendldlkan serta harue mempunyal dedlkasl yang tlnggl
Bgar nantlnya dapat memproduk kader-kader pembangpnan

vang tangeuh dan yang berkualLtae tlnggl eeeual dengen

harapan dan tuJuan pendldlkan Naetonal.

untuk dapat newuJudkan kader-kader bengsa yang

taneguh dan vang ber-kuarltae trngst tentunya anak
terleblh dahulu dlgodok melalul proees pendldl-kan. Dalam

rembaga pendidlkan anak *urart dan dlaJarl_ ber:macan

peraJara'n yang eesual dengan kemampuan anak. Dar-am ha]_

lnl guru berperan untuk nenyampalkan eeJumtah
pengetahuan kepada anak sesual dengan penkembanggn dan
kematangannya. Guru merupakan sarah satu fakton yang

lkut nenentukan dalam menealleaslkan tuJuan pendldi"kan.

Dalam proaes belaJar nengaJar guru mempunyal tanggung
Jawab beear dan tldak. rLngan dalen kelas guna uenbantu

ProBea penkembangan anak

Menganallea tentang progeg belaJar mengaJar pada

lntlnya tertunpu pada suatu pensoelan yaltu bagalmana
guru memberl-kan' kemungklnan bagl elevra agar tenJadl
proBeB belaJar mengaJan yang efektlf atau dapat mencepal
haell yang eeeuat dengan peneoaran lnl membawa lnrrllkasi.
sebagai ber.lkut :

1. Guru harue Ercmpunyal pegangan yang esael tentang
mengaJar dan daear teonl-teorl be1aJar.

2. Gunu harue dapat mengembangkan elstem pengaJaran.

?



3. Guru harus mampu melakeanakan proses belajar mengaJar

yang efektif.
4. Guru harus mampu melaksenakan penerlttan haslr

belajar sebagai dasar umpan balik b*gi seluruh proses

yang dltempuh ( H. Muhanrmad AIl ; 1gB7 ; 1 ) .

Mengingat setlap lembaga mengalami perkemhangan

tidak terkecuali lembaga pendldlkan. Dan perkerrbangan

pendldtkan dltentukan oleh manaJer dan guru yang ada ctl

dalamnya. seorang Buru untuk menperoreh out put kegi.atan
proses belaJar aengaJar yang baLk dan pencapalan tuiuan
wg harue ada perslapan seberun melaksanakan proses

belaJB,r menga.Jar.

Seorang guru yang berslfat modern akan ee1a1u

mengantlelfasl terhadap perubahan yang terjadl pada

llngkungan dan masyarBkatnya. Dan 1tu merupakan haslI
dari antlslpaelnya yang akan dlJadlkan umpan baltk untuk
nengadakan tugas ganda, dleanplng sebagal pendldlk 1a

Juga berperan eebagal manaJer pendldlkan saat terJadl
prooes belaJar mengaJar. Dengan adanya tugas yang ganda

ltulah serlng dlJr:mpal Beonang guru kurang optlmal dalam

menJalankan fungslnya eeefekttf uungkLn sehingga proaes

belaJar tnengaJar kurang dapat berJalan efektif, heL Lnl
dl-sebabkan benbagal faktor yang dLantaranya tldak adanya
persiapan yang matang,

Pada kenyataarlnya mengaJar netnang dlanggap euatu
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peker:Jaan yang s*ngat eederhana dan nemeh, tetapl kalau
tanpa dlpenslapkan gecara khueus akan mempenoleh hasll
yang kurang memuaskan. sedangkan perslapan mengaJer

eendlnl merupakan aktlfltae yang memadukan sunher
pendldlkan agar terpueat dalam usaha mencapal tJuan yang

telah dltentukan. Adapun eumber-sumber tersehut adalah
CIrang-orang vang memhantu slewa untuk belaJar,
l-netruktu4 materl pelaJs,ran, serta faellltae pelaJaran,
Lnfornasl yang relevan dengan pelaJar&n. Kanena
perslapan mengaJs,r uerupakan alat ysng dapat arenbantu
guru dalam melakeanakan keglatan pembelaJaran secara
efektlf dan efislen.

Dengan demlklan pereiapan mengaJar menupakan
ruJukan kepada keelatan yang mempertahankan kondlsl
optlnar bagl terJadlnva prosee beraJar mengaJan/ Dan

dengan menguasel perelapan mengaJan, nake seorang g.uru

dalan menJalankan tugaenya dapat menclptahan Euaeana
pro*es belaJar mengaJar yang efektlf dan eflelen. Dan
apeblla mengr-nglnkan proses beLaJar mengaJar. yang
ef,ektlf, maka dtperlukan penslapan yang mateng dan
tepat. Seorang guru adaletr eoeok ldeal yang hanue
E,*n.Uaaal dan mengetahur- eerta memahaml benbagal hal
yang nelevanelnya dengan pnose6 beLaJer mengaJar_,

sepertl teorl, perelapan BengaJar dan metode.
' Dl sekolah me]-alu1 pendldlken f,ormal anak
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memperoleh pengetahuan dan kecakapan yang dengan sengaJa

dan ter:eneana dleaJlkan oleh guru kepada anak.

PengaJaran ltu berlangsung seeara teratun dan ter^tentu,
eehlngga kecakapan dan pengetahuan yang dlnlrlktr anak

tldak kaeau, melainkan tereusun rapl eesuai dengan

tlngkat perkembangennys,. Dan Jelas tldaknya, benat,

salahnya pengetahuan keilmuan yang dtmiltkl anak

banyak bergantung pada pengetahuan E-unu ltu sendlrl
(ImanqJah AIi Panddle, 1gg4; 4B). Untuk itu guru harus

mempunyal ketranpllan yang dapat nenunJang ter-Jadlnya
proses helejar mengaJar dan salah satunya adalah dengan

memhuat perelapan eebelum mengaJar, ha1 lnl dilakukan
agar proseE belaJar mengaJar nembuahkan hae1l yang

memuaskan eebagalmana yang dlhanapkan.

Sebagal pengaJqr atau pendldlk guru merupakan

salah satu faktor penentu kebenhaell-an setlap upaya
pendldlkan. Itulah eebabnya setlap adanya tnovasl
pendldlkan, khueusnya dalan kurlkulum dan penlngkatan

eunber daya manueta yang dlhasllkan danl upaya
pendldlkan eelalu bermuara pada faktor guru. HaI 1nl
menunJukkan bahwa betapa ekslenya peran guru dalaur dunla
pendldlkan. untuk
pekerJaan mengaJar tldak perlu dlbuat perelapan terleblh
dahulu, dengan arasan bahwa ada kemungklnan t,rdak blea
menghadapl har-haI baru vang tak tenduga sebelunnya dan

Sementara ore.ng herperan dapat bahwa
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menyebabkan Jalannya pengaJaran menJadl kaku atau klkuk.

Alasan terseb'ut tldaklah masuk akal Jlka dlllhat pada

kenyataannya., eebab untuk nengha.dapl hal-hal dan sltuasl

yang tak terduga ltulah dlbutuhkan suatu perslapan yang

Iengkap dan cermat, sehltrgga hal-hal yang tak terduga

itupun bisa diperhltungkan.

Pada -*uml&lrrya terdapat tlea rtacam kesalahan

anggapan tentang hal perslapan mengaJar yang perlu

dirubah, yaltu :

1. Anggapan bahwa guru dapat nengaJar dl muka kelas
atau murld-murldnya hanya berdasarkan kemampuan
lmprovlsael saJa.

2. AngEapan bahwa perelapan mengaJar depat dllakukan
tergesa-gesa yaltu sesaat sebelum pengaJaran
dimulal,

3. Anggapan bahwa perslapan mengaJar secara
terperlncl hanya dapat atau tepat dlbuat untuk
Jangka waktu yang panJang, mlsalnya eatu
t.riwulan, kruartal atau eemester, eedangkan untuk
mengaJar eeeaat Valtu untuk eatu atau dua Jem
pe],a.1aran ttu tldaklah perlu (Team dldektlk
metodlk kurlkulum IKIP Surabaya, 1993; 128).

HaI yang demlklan lnl sudah benJalan lama, dengan

mellhat bahwa perslapan mengaJar hanya berdaearkan

lntu1e1 sematai artlnya guru dapat memperslapkan

pelaJaran dengan padat dan lanear bl1a tiba-tlba saJa

mendapat 11han. Tetepl datangnya 1lham tldak eepenuhnya

berasal danl kurlkulun resml, maka elfatnya tldak
obyektlf dan kadang-kadang penuh dengan arrblel eemata.

Dan daLam pelaksanaan pengaJaran, otrlentasl
pertlmbangannya hanya dttekankan darl segl bagalmana



metode mengaJan, bukan perhatlan kepada bagalmana cera

belaJar elewa yang eemudah-mudahnya. Demlklan Juga guru

beranggapan bahwa ase.l dleedtakan Earana atau medLa

pegtl akan leblh baLk, hukan pada tuJuan, apa has1l

belaiar ya:rg dlharapkan darl elswa (Dre. Hudhoftr, M6c,

1993; 60).

Sementara anak didlk merupakan manusia yeng

tunbuh dan berkembang dengan aegala potenslnya yar€

dlmlIlkl. Oleh karena ltu seorang Euru dalam nengaJar

harus dapat mengenal prlbadt-prlbadtr anak dldlknya-
Untuk lt\ guru harue membekall dtrl dengan berbagai

aacarn pengetahuan. SelanJutnya agar proses belaJar

mengaJar dapat dlLakeanakan dengan ba1k, gtlru hqrus

nenbekal-l dlrt dengan dldaktlk metodlk, yaltu euatu lrmu
yang memblcarakan tentang belaJar nengajar yang balk
(Dre. Tayar Yueuf, Dre. Syalful Anwar, lggs; Z1).

Akan tetapl- dleamplng perslapan-penelapan teorl
mengaJar, Juga urcrrperslapkan lanekah tehnle dalam

mengaJar 1tu eendlrl. Karena dengan perelapan aeeara

matang tentu . akan memperoleh prosee pengaJaran yang

Ieblh balk, dan perslapan yang matang dan balk ltu
eendlrl eudah merupakan eetengatr danl keberhaellan. Dari
fenomena dl atae maka penulle tertarlk untuk meneIltl
apskah dengan nelekukan perelapan nengaJar leblh dahulu

dapat menJanln keberhaellan proseg beraJar menge,Jan-
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t-Intuk 1tu penulls mengadakan penelltlan dengan Judul :

"PENGARUH PERSIAPAN MENGAJAR GURU AGAMA TERHADAP

KEBEEHASILAN FROSES BELAJAR HENGAJAR DI MTS

HATHLABUL HUDA WERU PACIMN LAMONGAN".

B. Rumuean Maealah

Suatu masalah yang prlnslp dal_am tullean karya

l1miah edalah euetu maealah eebagal landaean berplJak,
selrab dengan adanya maealah lnl akan dapat dlJedlkan

daear-daear pembuktlen, sehlngga dalan merumuekan

pembuktlannya ttdak meyimpang darl Easaran yang

dlinglnkan.

Darl Latar belakang masalah tersebut, maka yan€

nenJadl pokok permaealahan dalan penelltlan lni dapat

dh"umuekan eebagal berlkut :

1. Bagalnanakah perelapan mengaJar guru dl HTs Hathlabul

Huda Weru Paclran Lamongan ?

2. Bagalnanakah pelakeanaan prosee belaJar. mengaJar d1

MTe Hathlabu1 Huda Weru Paelran Lamongan ?

3. Seberapa Jauh pengaruh penelapan mengaJar guru

tersebut terhadap keberhaellen proses belaJer me-

ngaJar d1 MTe Mathlabul Huda Heru paclnan tamongan ?

C. Peuegaean Judul

untuk menghlnderl kemungklnan ti.mbuLnye ealah
tafeln dal-an Judul ekripsl 1nl" me,ka perlu klranya



lstllah Judul 1nl dlperjelas $aksudnya. Adapun 1st11ah-

ietllah tensebut adalah eebagal benlkut i

1. Pengaruh :

AdaLah daya yang ada atau t1nbul darl suatu ha1

(orang, benda dan eebagalnya) yang berkuaea

ateu nempunyai kekuatan (WJS. Poerwodarnlnto.

1gg3; 731) - '.

2- Perelapan mengaJar :

Adalah suatu perencanaa.n pemlklran yang

sletematie berupa prinsip-prlnsip mengaJar yang

akan dlterap.kan dalam suatu sttuasl khueus dalan
pengaJaran d1 kelas (J. Murge11, lgBO; 1EO).

I

3. Guru Aganra :

Adalah orang yang bekerja dalam bldang pendldlkan

dan pengaJaran e'gama yang ikut bentanggung Jawab

dalam membantu anak-anak nencapai kedewasaan

maslng-maelng (Hadanl Nawawl, lggg; IZB).
4. Keberhaellan :

dtnana berhaell bere.rtl eukses (Tlm penyueun

Kamus, lgg0; 168),

5. Proeee i

Ade1ah keglatan yang dllekukan oleh elswa dalan
mencapal tuJuan pengaJaran (Nana SuJana, 1996; )

Keberhasllan adalah beraeal darl kata daear has11

yang mendapat avralan ber dan akhiran ke-an,
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6. BelaJar" :

BelaJar adalah suatu proses usaha yang dllakukan
lndlvldu untuk memperoleh suatu perubahan ttnekah
Laku yang baru, sebagal hestl pengalaslan lndlvidu
ltu eendlrl dengan llnskuneannya (Drs. Slameto,

1995; 2't .

MengaJar :

MengaJar adaLah menyedlakan kondlsl optlmal yans

merangaang untuk menganehkan keglatan belalan
anak dtdik untuk memperoLeh pengetsSq*rr,

ketranpllan dan nl1al alau slkap yang dapat

menba$ra perubahan tlngkah laku maupun pentumbuhan

eebagal prtbadl (Sardlman AM, 1996; E4).
MTe Math1abul Huda :

Adalah madraeah yang bernaung kepada lembaga

pendldlkan ma'antf yang tempatnya d1 Desa Wenu

Keeamatan Paclran Kabupaten Lamongan.

D. Alasan nen1Llh Judu1

Adapun yang nenJadl alasan dalam pen1Ilhan Judul
tentang "Pengaruh penel-apan mengaJan guru agena terhedap
kebenhaellan proses belaJar mengaJar dl MTe Mathlabul
Huda Weru Paelran Lanongan ,. adalatr sebagal benlkut :

1. Prosee belaJar mengaJ.ar menupakan lnt1 darl
keglatan pendldlkan Eecara keeeluruhan. OIeh

karena 1tu kegl_atan 1nl perlu mendapat penhatlan

8,
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khusue, karena tercapal tldaknya tuJuan pendldlkan

yeng telah dltetapkan sangat tergantung pada

kegiatan tersebut.

Guru eebagal p€messng kuncl keberhasllan darl
keglatan belaJar &engaJr dt kelas. OLeh karena itu
seorang Eruru hanus me"Elpu mengelola program belaJar

mengaJer.

Tlnesl rendahnya hae1l yang dlcapal oleh lembaga

tereebut dlpengaruhl oleh adenya perslapan mengaJar

yang dllakukan oleh gunu dleemplng faktor-fakton
yang laln.
Sebaeal ue,haslewa Fakultae Tarblyah penuLls merasa

terpanggll untuk membatras masal€,h tereebut karena

penulls menyadarl bahwa pada akhlrnya nantl penulls

Juga akan berkeclmpung dalam dunla pendldlkan balk
secara lengEung maupun tldak langeung,

E. firJuan dsn Eegunaan

Setlap aktlfltae yang dllakukan manusla balk
Eeeara 1ndlvldu maupun 5g1ewlok, eudah benang tentu
memlllkl tuJuan yang hendak dlcapal. Adapun tuJuan yang

hendak dlcepal adalatr sebagal berlkut :

1. Ingln nengetatrul bage,inana bentuk-bentuk perslax>e,n

gur.u aganta eebelun uelakeanaken proees belaJan

mengaJar.

2- rngln mengetahul bagalmana pelaksanaan proses belaJar

"J.

4.
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nengaJar dl MTe Mathlabul Huda Weru Paclran Lamongan.

3. Ingln mengetahul eeJauhmana pengaruh perslapan

menEIeJar guru agama terhadap keherhaellan progee

bela.1ar mengaJar d1 HTe Mathlabul Huda $Ieru PacLran

Lamongan.

Dengan demlklan penelLtlan terhadap masalah

teneebut diharapkan dapat :

1. HenJadl masukan dalam rangka perbalkan cara-cara

menga.iar eehlngga prcaeg belaJar mengaJa.r dapat

benjal-an efektif dan eflelen.
2. t{embenl. gamberan pada guru bahwa dengan adanya

perelapan yeng matang akan stenJadlkan prcseg belaJan

mengajar membuahkan haell yang memuaekan eebagalnana

yang dlharapkan.

3. MenJadl bahan keJlan bael pene11t1 dan Juga untuk

memenuhl pereyare,tan memperoleh gelan eanJarra lengkap

(S-1) dt Fakultas Tarblyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

F. Hlpotesa

Hlpoteea eebagatmana dlkemukakan ol-eh DR. Nana

SuJana dan DR. Ibrahln, adalatr eebagal berlkut :

Hlpotesa adalatr Ja!,raben atau dugean eementara
terhadap pertanyaan peneLltlan, yang dlnyatakan
dalem bentuk pernyataan dau mengandung dua varlabelyang dlturunkan darl euatu teont, koneep yang
benelfet llnlatr dalam artl batrwa hlmteels
bereumben pada haeanah pengetatruan ilnlatr v*ns t*t*tt
ada (DR. Naria SuJana dan DR. Ibrahlm, MA, lg8g; 1Z).



Dart ungkapan dI atas, membenlkan pemahaman

kepada klta, bahwa hlpotesa hanyaleh merupakan

keelnpulan atau Jawaban yang berslfat eementara terhadap
permasaLahan penelltlan sampal terbuktl nelalul data
Yang terkumPul.

Berangkat danl ureien dl atas, maka dapat
dikemukakan hipoteele eebagai berlkut :

Hi (Hlpoteea kerJa) : Ada pengaruh perslapan nengajar
guru agana terhadap keberhaellan
proses belaJar mengaJar dl MTs

Mathlabul Huda Wenu

Ho (Hlpoteea nlhll : Tldak ada pengaruh perelapan

mengajar guru agarna terhadap

keberhastlan proees. mengaJar dl
t{Te Mathlabul Huda Weru.

G. Hetodologl penelltlan-

Metodologl penelltlan adalah etrategl umum .yang 
l

dlanut dal-am pe.ngunpuran data dan anarlsa data yang
ldtperlukan guna menJawab persoaran yang dlhadepl, 
,

eehaga1rencanaPemecahanmasaIarrter-hadaprraeaiahyang

dieelldlkl (Dne. Arlf Furchan, 19gZ; 50). i

a. Penentuan Populasl

Penelltlan nenurut su$ber. data yang dlJadlkan
eebagal subyek penelltlan, ada tlga Jenle penelltlan,
yaltu penelltlan popure.el, penerltlan eamper, dan

t=
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penelltlan kaeus. Daram har lnl suhanslml Ar"lkunto
mengatakan : '

Untuk eekedar ancer-ancer, naka apablla
sumbernya kurang dar'1 1CI0 era:rgi, Ieblh balkdlambll ae&ua sehlngga peneLltlannya merupakanpenelltlan populael (Dr,. Suharelmi Arlkunto,
1993; 107).

Adapun Srang dlm*keud dengan populael nenurut
Sutrlsno Hadl, MA, sebagai berlkut :

Populasl : eeluruh penduduk dlseltdlkl dleebutpopulasl atau unlvereum, populasi dlbataslsebagal eeJumlah penduduk atau lndlvidu yangparlng eedlklt 
'nernpunval 

batae slfat yang iana(Sutr.lsno Hadl, MA, 198,6; ZZO!.

Populael dalanr penelltlan ln1 adalah eeiuruh
guru bldang etudt agana yang termuat dalap kunlkulum
MTe yaitu bldane Aqldah Akh1ak, BahaEa Arab, Our-an
Hadlte, Ftqh, dan SKI. Adapun populasl dlelnl
sebanyak 10 orang gulru agama tereebut. Dengan

denlklan penelltl 'menetapkan untuk uelakukan
penelitlan populaei.

b. Varlabel Penelltlan

Varlabel adalah obyek peneLltlan atau apa yeng

menJadl tltlk penhatlan.

Adapun varlabel delam.penelitlan 1nl adalah :
;.'a -

Varlabel pengan*tr ":"_.:j' perelapan mengaJar guru agana.

Varlabel terpengaruh : Keberhasllan pnoeee belaJar
mengaJar.
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c. Jeni-s dan Sumbern Data

1. Jenie Data

Data-data yang telah penyusun dapatkan ada dua

.Jenle Valtu :

a). Deta Kualltatlf, Valtu data yang tldak
dapat "'dlekur secar€, Iangeung (Eutrlsno lladl,
1973; G6).

Data KuaLltetlf yang dlbutuhkan dalam

penelltl-an lnr merrputr- : ganrbanan umutn obyek
peneLlttan pelakeanaan prosea belaJar

TengaJar'
b). Data Kuantltatlf, yaitu data yanq dapat dlukur

dan dlhltune aec&ra 1angeung (Sutrieno Hadt,

1973; 66). Data tnl dlsunakan untuh mengetahul

Jumlatr guru, .Jumlatr els+ra, iaq Juea data-data
laln yang berupe angka.

2. Sumber Data

a). Darl llteratur, Valtu bahan-be.han yans

i berelfat teorltle, berer:mber d,arl buku-buku

atau naJalah-naJalah yeng berksltan d,engan

topik bahesan.

b). Danl lapangan, yaknl eunben d.ata yang

dlperoleh darl lokael penelltlan. Dalam hal
lnl tendlrl darr uanueta dan noa manuela.

Sumber data manuela yaltu Bemua personll yang

{E
l-l
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ade dl tempat pene11t1an. Sedangkan yang

menJadl reeponden penelltlan lnl terdlrl danl

kepaLa eekoLah dan guru, teruta$a guru agama.

Adapun sumber data non manusla yakni berupa

d,okumen yang dlpenol_eh darl lapangan dan

aifatnya sebagal pe}engkap darl data dl atae.
d. Tehnik Pengumpulan Data

Sebagal upaya pengumpulan data yang dlperlukan,
maka dalam peneLltlan di-gunakan heberapa tehnlk
pengumpulan data eebagel h,erlkut :

1. Metode Observaei

0beervael adalah metode atau e&ra-eara
menganellele dan mengadakan pencatatan aecara
sletematle nengenal tlnskah Laku dengan nerlhat
atau uengamatl .lndlvldu atau kelomtrck Becara

langeung (Drs- M NeaLlm Furwanto, 19g6; 1g1). Jadl
yang dtuaksud obeer.vasl dala* penelttlan inl
adalah euatu metode yang penelltl gunakan dengan

cara nelakukan penganaten dan pencatatan aeeara

eletlnatle tentang; Iokasl obyek lanelltlan,
keadaan aarana dan praear€u1a, keadaan guru dan

murld serta pelakeanaanr proees belaJar belaJar
mengaJar.

2. Metode Intervlew

Intenvlew dapat dlpandang sebags,l metode
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pengu$pul date dengen Ja1an tanya Jawab .eeplhe.k

yang dlkerJakan dengan eLetematlk dan berlandas-

kan kepada tuJuan penyelldlkan (Sutrleno Hadl,

1881; 1gA).

Intervlew dieebut Juge wawancara yaltu:
Sebuah dlalog yang dlLakukan oleh pewa$,ancare,

t:ntuk memperoleh lnformasl dar.l terwanraneara.

(Dr. Suharelml Arlkunto, lggts; 12).

Adapun metode ln1 penulie gunakan untuk

memperoleh ketenangan-keterangan tentang hal yeng

berhubungan dengan peruasalehan dalan penelltlan
1n1 teruta.ua keterangan tentang gambaran umum

obyek penelltlan" perelaperi mengaJer gulru dan

proeee bela.lar mengalar.

3. Metode Doktrmentasl

Metode dokrrmentael adalah cana mengumpulkan

data berdaearkan data tertuLls (Abu Ahmadl,

1984; 162).

Sebagalmana yang dlkatakan oleh Wlnarno

Surakhnad, bahwa :

"Sebuah metode dapat dlkatakan hletorlk atau
dokumenter blla penyetldlkan dltuJukan kepada
penguralan dan penJelaean apa yang telahterJedl melalul eumben-Eumber dokumentaal,
perbedaan dalan tl.tlk pueat dan dalem sumbendata dapat dlanbll dan dUelaekan dengan
predlkat yang lebth waJar (Sutnleno [IAd!., 1SA)
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Berdaearkan pendapat dl atas, maka rnetode

dokumen yang penurls makgud adalah suatu eara

untuk &eneumpulkan data yeng dldasarke.n pada

d.okumen, YBIIE herupa tullsan ateu laporan yang

nemuat tentang sus,tu keJadlan atau peristlwa.

DarL metode lni penulle memperoleh data-data
pelaksanaan proseg belaJar. mengaJar, stnuktur

. orge,n1sael, aa,rana de.n prase,rane dan yang

berhubungan dengan peneLltlan.

e, Tehnlk Anellele Data

Anallea data menupakan progee pengor.ganleaelan

dan inengurutkan data ke dalam poLa, kategorl atau

satuan uralan dasar sehlngga depat dltemukau tena dan

dapat dlrumuekan hlpoteea kerJa yang dlolah oleh data
yang ada (Lexy J. Moleong, 1gg3; 10i).

Dalagr trengolah data pada daearnya dapat dtolah
-dengan dua cara, yaltu metode anallsa etatlstlk dan

metode anarlsa non statlEtlk. Metode anarlea non

etattetlk dlsunakan untuk membatael cara-eara llnlah
untuk nenglrrlpulkan, menlrusurr dan nerlngkas serta
menvaJlken data penverldtkan. Leblh ranJut etatletlk
menupakan cera untuk mengoratr data tersebut dan

menarlk keelurBulan yang dtteLltl, dan keputueannya

logls darl heputusan terEebut (prof. Drs. sutrleno
Had1, 1987; 1).
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Dalam menganallsle data, penulls mengE,unakan

ana11sls statietik dengan menggunakan rumus korelasi
"Product Moment", sebagalmana tertera dl bawah in1 :

xy
)a=_

t.'.' n -),{(Ex") (Ey.l

Keterangan :

r-xy = Angka lndeks korelasi "lai' produet moment.
2x" = Jumlah devlasl sekor x stelah terreblh dahulu

dlkwadratkan
Dy" = Jumlah devlasl eekor y eetelah terleblh dahulu

dtkuadratkan (Anas SuJlono" lgg2; 191).
Membuat tabel kerJa,/te.he1 perhltungarl yang tendlrl
danl I kolom.

Kolom 1 : Subyek Penelltlan
Kolom 2 : Skor varlabel X

Kolom 3 : Skor varlabel y

Kolon 4 : Devlael skor vanlabel X" tenhadap Mx-

dlperoleh dengan rumua = X - Mx

Kolon 5 : Devlael ekor varlebel y terhadap Mx-

a.

dtperoleh dengan numu6 y = y - My

Kolon 6 : Haell perkal.lan anta3a devtaaL skor
(ya1tu x) dan devlasl skor y (yaltu y)
xy
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Kolom 7

Kolom B

Has1l pengkw€,dratan eeluruh devlasl ekor

X (yaltu xZ)

Haell pengkwe.draten eeluruh devlasl ekor

Y (yattu y2)

b. Mencarl angka lndeks korelasl ,,r,, product moment

antara varlabel x dan varlaber y (yaitu rxv)
dengan runu,q :

{ tzzzl (zy?l
e. Membenlkan lnterpretael terhadap rxy atau ro-

eenta uenarlk keelmpulannya, yang dapat dllekukan
eecara sederhana atau di}akukan dengan Jalan
herkoneultasl pada tabel nllal .,r,, product momen

(Dre. Anae SudlJeno, lgg2; 1g1-1g1).

JDaram uenberikan lnterpretasl eedenhana

ter"had,ap lndeke kor.erael "r" pnoduct meouren (n*u).
Pada umumnya dlpengunakan pedoman atau ancer_aneer
eebagal berlkut :

Eeaannya r'rtr
pnoduet moment

( ur.r, )
fnterpretaEl :

0,00 - 0,20

0,20 - 0,40

Antana varlahel X dan Vanlabel y
menang terdapat konelaal, akan te-tapl korelael itu eangat lemah atiueansat rendah Eehlngga ttu dtabai-
kan.

Antara vanlabel X dan vanlabel yterdapat konelael yang feurah- .[*u
nendah



Sedangkan dalam memberlkan

terhadap angka lndeke korelasl "r"
dengan .laIen berkoneultael pada tabel
Moment eebagal berlkut :

-i.I

lnterpretasi
Pr.oduet Momen

"r" Product

Beearnya "r"
product moment

(n-u)
fnterpretaal

0,40 0,70

0,70 0,90

0,90 1,00

Antane varlabel X dan varlabel Y
tendapat korelasl yang eedeng atau
cukupan

Antana varlahel X den verlabel Y
tendapat korelael yang kuat atau
tlnsel
Antara vanlabel X dan vanlebeL y
terdapat korelael yang eangat kuat
atau eengat tlnggl.

of
(Degreee of fneedour)

atau

db

(dereJat bebaE)

Banyaknya varlabel yang dl-
kor.elaslkan.

Hanga "r"
flkanal,

pada tanaf elgnl-

1?6

1.000
0,990
0, g5g
0,917
0,974
0,837
0,799
0,765
0,735
0,709
0,694

1
2

4
R

6
7
I
g
10
11

0,997
0,950
0,979
0,911
0,754
0,7a7
0,666
0,682
0,602
0,576
0,558

2



Tehnlk lnl dlsunakan untuk mengetahul data yeng

berhubungan dengan vaz'lebel penellttran yang mengamatl

tentang penelg.pan mengaJar g-uru agama ( X ) dan

keberhaellan proses belaJar mengaJar ( y ). Dengan

demlklan akan dlketahul tentang ada tldaknya pengaruh

antara persl-apan mengaJar guru egama terhadap

keberhasilan proaeg belajar mengaJer dt MTe Mathlabu1

Huda Weru Paclran Lamongan.

H- Sletl.natlka Peubatrasan

Dalam memberl gambaran tentang ekrlpsl lnl secara
garls beeb.r dapat penuLle kemukakan eletlmatLkanya
sebagal benikut :

Bab perta^ma, adalah pendahuluan yang memuat

uralan elngkat tentang 1atar belakang maealah, rumusarl

masalahr penegagarl Judul, alasan nenlllh Judu1, tuJuan
dan keEunaan penelltlan, hlpotesa, B€todologl
peneLltlan, kemudlan dltkutl sletlmatlka pembahasan:

Bab dua' kaml saJlkan landasan teorl. pada bab

lnl bahasan pentama bermakeud nenJelaskan tentang
tlnJauan tentang perelapan mengaJar yang nenguralkan
tentang pengentlan pereLapan mengaJar, fungsl dan tuJuan
perelapan mengaJar, Jenle-Jenle penelapan mengaJar dan

manfaat penelapan rtengaJar. sub pokok bahasan kedua akan

menguralkan tentang tlnJauen tentang kebenhaellan proses

belaJar mengaJar, penlla,lan proseg belaJar nengaJar,
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tuJuan dan fungsl penllalan proges bel-aJan mengaJar,
knltenla keberhaell_an proses belaJar mengaJar dan
fektor-faktor yang nempengaruhl keberhasilan prosee
belaJar mengaJar. Sub pokok baheean ketlga menguralkan
tentang pengaruh perelapan delam sltuasi umum terhadap
keberhasllan prosee belaJar: nengaJar, pengaruh perslapan
nengenal murid-rrurld yarlg akan dlhadapl terhadap
keberhaelran prose* belaJar mengaJar, perrgaruh persla,pan
daram tuJuan terhadap kebenhaeiran proses bela.lar
mengaJar, pengaruh perelapan bahan yang akan dlsaJlkan
terhadap keberhasllan proses belaJar nengaJan, penganuh
perelapan metpde nengaJar terhadap keberhasilan progeg
belaJer menElajar, pengaruh perelapan alat-alat peraga
terhadap keberhaelran prosea belaJar--mengaJar dan
pengaruh penelapan Jenls tehnlk evaluast terhadap
keherhasllan prosea belaJap menEaJan.

Bah tlsa, uemuat tentang laponan penelltlan dan
anallee- Dt dalam bab lnl akan dlsaJlkan dalam ttga sub
pokok bahasan. Sub pertaua ada}ah gambanen umum obyek
penelltlan vang nerizutl retak Eeograflr B€Jerah erngkat
bendlrlnye MTe Hathrabur Huda, kead,aan sarana dan
pragars.na, keadaan tenaga pengqJaj dan sierwa, keglatan
proaee belaJan mengaJar dan stnuktun onEanieasl sekoLah.
Kedue tentang penvaJlan data nerlputl data tentang
perslapan mengaJar guru agama, dan data tentang
kebenhasllan proae' beraJar nengaJer. Ketlga tentang
analisa data

Bab empat, berlel tenteng keslmpulan, sran_earan
dan penutup.


